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Abstract. . This research aims 1o find our how much influence the quiziz papermode media has on the ability to read and

think logically. The population in this study was class 6 of SDI Ash Shiddiq Buduran. The research method uses
quantitative methods with a descriptive approach in the form of Pre-Experimental Designs. The research design is
One Group Pretest-Posttest Design. In this design there is a pretest before treatment and a posttest after treatment.
Data collection technigues use observation, technical tests, questionnaires and documentation. The data analysis
technigue uses linear regression. The use of quizizz paper mode media has a significant influence on students' logical
thinking abilities. In the aspect of Wortauswahl / completing words showing 0.000 which is below 005, it can be
concluded that the use of quizizz papermode media has an influence of 482% on all students. In the aspect of
Satzerganzung or completing sentences, it also shows that there is an influence from the use of Quizzizz paper mode
media with a significance result of 0.035 which is below 0.05 and an influence of 18.7% on students.

Keywords - media quiziz; reading ability; think logically

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh media quiziz papermode terhadap kemampuan

membaca dan berpikir logis. Populasi pada penelitian ini adalah kelas 6 SDI Ash Shiddiq Buduran. Metode penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif bentuk Pre-Experimental Designs. Desain
penelitiannya yaitu One Group Pretest-Posttest Design. Pada desain ini terdapar pretest sebelum diberi perlakuan
dan posttest sesudah diberi perlakuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, teknis tes, quisioner dan
dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan regresi linier. Penggunaan media quizizz papermode memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir logis siswa. Pada aspek Wortauswahl | melengkapi kata
menunjukkan 0,000 berada di bawah 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media quizizz papermode
ada pengaruhnya sebesar 482% pada seluruh siswa. Pada aspek Satzerganzung atau melengkapi kalimat juga
menunjukkan ada pengaruh dari penggunaan media quizizz papermode dengan hasil significance 0,035 yang berada
dibawah 0,05 dan pengaruhnya sebesar 18,7% pada siswa.

Kata Kunci — media quiziz; kemampuan membaca; berpikir logis

I.Pendahuluan

Dalam pembelajaran bahasa arab ada 4 keterampilan yaitu menyimak, membaca, menulis, berbicara. Semua
keterampilan sangat penting namun keterampilan yang pertama cnarkan adalah keterampilan membaca. Dengan
tercapainya kemampuan membaca terlebih dahulu peserta didik diharapkanbisa mengucapkan kata dan kalimat
berbahasa arab secara fasih.[1] Keterampilan membaca dapat dilatih sejak tingkatan Sekolah Dasar terutama pada
Madrasah Ibtidaiyah. Adapun 3 komponen dalam keterampilan membaca menurut Crawley dan Mountain dalam
Suswandi yaitu recording, decoding dan meaning. Recording merupakan kemampuan peserta didik dalam mengaitkan
kalimat atau kata sesuai dengan bunyi-bunyi rekaman dan tulisannya. Sedangkan proses decoding merupakan
kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan kata atau kalimat. Sementara proses meaning merupakan
kemampuan peserta didik dalam memahami makna dari kalimat atau bacaan yang menggunakan bahasa arab. [2]

Pembelajaran keterampilan membaca mempunyai tujuan yaitu dapat melatih peserta didik fasih dan lebih terampil
dalam memahami bacaan.[3] Oleh karena itu, mempelajari keterampilan membaca sangatlah penting. Namun
keterampilan membaca bukanlah hal yang mudah untuk dicapai. Keterampilan membaca tidak hanya mempelajari
pengucapan tulisan, tetapi juga harus memahami isi bacaan untuk memperoleh informasi yang didapat dalam
bacaannya. Kemampuan membaca erat kaitannya dengan pemahaman siswa terhadap isi bacaan yang berhubungan
langsung dengan kemampuan berpikir logis siswa.[4]
a Pembelajaran bahasa Arab memerlukan kemampuan berpikir logis setelah menguasai keterampilan membaca.
Berpikir logis merupakan cara berpikir secara runtut, masuk akal dan bersumber pada fakta — fakta objek tertentu.
Berpikir logis mempengaruhi pemahaman membaca siswa, terutama ketika membaca teks bahasa Arab. Berpikir logis
dalam belajar bahasa Arab dapat dilihat pada bagaimana siswa memilih kosakata untuk menyampaikan pikiran dan
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gagasannya dalam bentuk tulisan yang efektif. Oleh karena itu, berpikir logis sangat penting dalam mempelajari
bahasa Arab. [5] Peserta didik yang dapat memahami isi bacaan dengan benar akan lebih terlatih dan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir logisnya. Kemampuan berpikir logis akan berknlb:mg secara maksimal
apabila seseorang rutin mengerjakan latihan soal dengan menggunakan media yang tepat. [6]

Realita yang ada di lapangan, peserta didik masih lemah dalam kemampuan membaca dan berpikir logis pada
pelajaran bahasa Arab. Berdasarkan hasil nilai peserta didik yang rendah pada mata pelajaran bahasa arab di sekolah
yang akan menjadi objek penelitian ini, membuktikan bahwa kemampuan membaca dan berpikir logis masih kurang.
Penelitian ini dilaksanakan di SDI Ash Shiddiq Buduran. Kemampuan membaca rta didik di SDI Ash Shiddig
terbilang rendah. Peserta didik masih belum bisa memaknai maksud dari teks asa Arab. Pun juga dengan
kemampuan berpikir logis peserta didik di SDI Ash Shiddiq yang terbilang rendah. Peserta didik masih belum bisa
membedakan antara fi'il madhi, fiil mudhori’, fail dan maf ul. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca dan
berpikir logis dalam bahasa arab cukup rendah berpikir logis.

Rendahnya kemampuan membaca dan berpikir logis perlu adanya evaluasi pembelajaran untuk ll’ICl]ni':lh
kemampuan membaca dan berpikir logis peserta didik. Penggunaan media evaluasi pembelajaran yang menarik dapat
menarik perhatian peserta didik sehingga penmbangan nilai peserta didik dapat meningkat pada kemampuan
membaca dan berpikir logis. Aplikasi quizizz merupakan aplikasi pembelajaran berbasis latihan soal secara online
dan offline yang dapat digunakan untuk pembelajaran jarak jauh dan dekat. Platform pembelajaran ini dapat di akses
melalui web yang berisi kuis berpola permainan.[7] Aplikasi Quizizz papermode memberikan pengalaman
pembelajaran yang interaktif melalui kertas yang berisikan nde QR. Peserta didik dan pendidik dapat berinteraksi
melalui Quizizz papermode dengan pertanyaan dan jawaban yang dil;lmpilk;ualda layar dan diisi oleh peserta didik
menggunakan kertas berisikan kode OR.[8] Dalam mode Quizizz papermode, peserta didik dapat melihat pertanyaan
dan opsi jawaban pada layar dan menampilkan hasil jawaban peserta didik melalui kertas kode OR. Peserta didik
dapat mengangkat kode QR sesuai dengan jawaban mereka dan pendidik akan memindahkan jawaban peserta didik
melalui akun Quizizz pada smartphone. Quizizz papermode memberikan banyak manfaat bagi pendidik. pendidik
dengan mudah mengetahui perkembangan peserta didik dan dapat memberikan umpan balik secara langsung. Media
ini juga memberikan alternatif bagi peserta didik yang tidak memiliki alat elektronik. Maka nncliti mengusulkan
media untuk evaluasi pembelajaran yang menarik menggunakan media guizizz papermode. Tujuan penelitian ini
adalah dapat mengetahui seberapa pengaruh media quizizz paper mode dalam kemampuan membaca dan berpikir
logis.

Hasil penelitian yan g telah dilakukan oleh Maulia Rusdian pada tahun 2021 bahwa media pembelajaran berbantuan
quizizz tersebut mempunyai persentase 86 27% sangat valid yang mendapatkan nilai tertinggi.[9] Selain itu, penelitian
media quizizz dilakukan oleh Eminarti, Sulfasyah dan Rahmawati bahwa hasil penelitiannya terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kemampuan membaca pemahaman dan minat membaca.[10] Penelitian yang dilakukan
oleh Erica Meilia Safitri, Sri Wahyuni dan Ahmed membahas tentang media quizizz. Menurut hasil yang telah
dilakukan penelitian bahwa instrumen asesmen keterampilan berpikir logis yang meng gunakan media Quizizz praktis
dan efektif dalam kegiatan evaluasi pembelajaran. [11] hasil penelitian dari gladies zuzan theresia dan yuliana bahwa
penerapan penggunaan media berbasis game dapat menimbulkan dampak positif seperti suasana yang menyenangkan
dan meln]ibur tetapi tetap berkontribusi pada kemampuan otak dalam menyelesaikan pemecahan masalah secara
logika. [12]

Sedangkan pcnclinakan melakukan penelitian di SDI Ash Shiddiq Buduran dengan judul an#88is media quizizz
papermode terhadap ¥€mampuan membaca dan berpikir logis pada mata pelajaran bahasa arab. ¥€rbedaan dengan
peneliti sebelumnya yaitu peneliti akan menggunakan media quizizz papermode. Pcnclitialnini sangat penting
dilakukan dikarenakan media guizizz papermode mampu mempengaruhi peserta didik. Begitu juga dengan
kemampuan membaca dan berpikir logis peserta didik yang ren“] dapat ditingkatkan melalui media quizizz
papernode karena dengan menggunakan media quizizz papermode dapat menarik perhatian peserta didik sehingga
dari ketertarikan itu peserta didik dalam kemampuan membaca akan meningkat yang awalnya sangat minim menjadi
lebih sering membaca dan akan berpengaruh pada bcrpiknl()gis dalam pembelajaran bahasa arab.

Menurut observasi peneliti, media quizizz papermode masih jarang digunakan pada tingkatan SD. Hal ini me mbuat
penelitian ini sangat perlu dilakukan. Kebaruan dalam aplikasi guizizz ini terdapat fitur ketika menjawab pertanyaan
hanya menggunakan kertas yang berisi barcode.

Berdasarkan latar belakang tersebut. Pn:liti ingin mengetahui seberapa pengaruh pada peserta didik jika
menggunakan aplikasi quizizz papermode. Apakah dengan menggunakan aplikasi quizizz ini dapat memberikan
dampak pada kemampuan membaca dan berpikir logis.

II. Metode

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Metode kuantitatif
digunakan untuk membandingkan nilai dua populasi secara lebih akurat dibandingkan dengan metode kualitatif. Pada
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penelitian ini, peneliti akan melakukan eksperimen dengan nggumlk;m tes mata pelajaran Bahasa Arab untuk
mengetahui kemampuan membaca dan berpikir logis siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen
dengan bentuk Pre-Experimental Designs. Desain penelitiannya yaitu One Group Pretest-Posttest Design. Pada desain
ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest sesudah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini
digunakan sebagai tujuan yang hendak dicapai untuk mengetahui “Dampak dari media quizizz papermode terhadap
kemampuan membaca dan berpikir logis™

Data yang diperlukan untuk melakukan penelitian ini adalah data hasil tes siswa dengan menggunakan tes tulis,
data hasil siswa dengan menggunakan quizizz papermode, dan sebagai pendukung, data preferensi siswa terhadap
penggunaan quizizz papermode. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, teknis tes, dan kuesioner.

Dilakukan observasi keadaan untuk mengetahui bagaimana kondisi secara umum di dalam kelas 6 pada mata
pelajaran Bahasa Arab di SDI Ash Shiddiq Buduran. Data hasil tes siswa dengan menggunakan tes tulis dan
menggunakan quizizz papermode diambil dengan sebutan pre test dan post test. Pre test untuk menguji hasil siswa
dengan menggunakan tes tulis, sedangkan post test untuk menguji hasil siswa dengan menggunakan quizizz
papermode. Pertanyaan atau soal untuk kemampuan membaca diberikan untuk mengukur peserta didik dalam
memahami recording, decoding dan meaning. Pertanyaan atau soal berpikir logis akan diberikan menggunakan 2
subtes dari IST (Intelligenz Structure Test) yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengukur berpilnl()gis.
Diantaranya adalah Satzerganzung yaitu melengkapi kalimat dan wortauswahl yaitu melengkapi kata. Peneliti
memberikan soal pre test pada awal pembelajaran dan post test diberikan setelah akhir pembelajaran. Pre test
digunakan untuk mengukur awal pembelajaran siswa serta post test digunakan untuk mengukur akhir pembelajaran.
Soal pre test dan post test akan diberikan di kelas 6. Pelaksanaan pre test akan dilaksanakan menggunakan tes tulis
dan pelaksanaan post test akan dilaksanakan dengan menerapkan media quiziz berbasis paper mode. Pertanyaan atau
soal yang diberikan pre test dan post test berbeda akan tetapi masih dalam tema dan materi yang sama yang diajarkan
pada kelas 6.

Setelah data terkumpul, dilakukan pengujian data yang meliputi, uji keseragaman, uji normalitas, uji hipotesis. Uji
keseragaman data dihitung dengan menghitung batas kontrol atas dan bawah sesuai dengan rumus di bawah ini. Jika,
ada data yang diluar kontrol maka data tersebut akan dieliminasi.

BKA=X +ko X =Nilai rata-rata
BKB = i + ko o = Standar deviasi

Uj()rmalitas dihitung dengan menggunakan bantuan software SPSS. Jika nilai significance hasil perhitungan
SPSS lebih dari 005 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Uji hipotesis diproses dengan
menggunakan regresi linear untuk mendapatkan apakah penggunaan quizizz papermode memberikan pengaruh
kepada kemampuan membaca dan berpikir logis siswa.

Sebagai data pendukung, dilakukan juga pengambilan data berupa kuesioner kepada siswa yang bertujuan untuk
mendapatkan feedback atau umpan balik dari siswa ketika menggunakan quizizz papermode. Terdapat 3 aspek untuk
menunjang data penelitian ini yaitu, aspek penggunaan media quizizz, aspek kemampuan membaca, dan aspek
kemampuan berpikir logis. Bsil data dari kuesioner ini akan digunakan untuk mendukung penyusunan analisis dan
penarikan kesimpulan pada penelitian ini.

III.Hasil dan Pembahasan

A. Hasil

Dilaksanakan pretest untuk mendapatkan hasil yang menggunakan tes tulis, post test untuk mendapatkan hasil
yang menggunakan guizizz papermode. Untuk menilai keterampilan membaca, diambil 30 pertanyaan yang meliputi
3 aspek (meaning, recording, decoding). Untuk menilai kemampuan berpikir logis, diambil 20 pertanyaan yang
meliputi 2 aspek (Satzerganzung / melengkapi kalimat, Wortauswahl / melengkapi kata). Diperoleh hasil nilai pre test
dan post test sebagai berikut.
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Secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai post test siswa secara menyeluruh lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai pre test siswa. Rata-rata nilai siswa yang meningkat terletak pada aspek meaning, melengkapi kata, dan
melengkapi kalimat. Sedangkan pada aspek lainnya, yaitu meaning, recording, rata-rata siswa menurun. Setelah
diperoleh rekapitulasi nilai pre test dan post test siswa, maka dilakukan uji keseragaman data. Setelah dinyatakan
seragam, data perlu dilakukan uji normalitas untuk mengukur apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau
tidak. Setelah dilakukan uji normalitas, dilakukan uji hipotesis apakah ada perbedaan yang signifikan pada
mampuan membaca dan berpikir logis siswa antara data pre test dan post test dengan menggunakan Iv:B‘,si linear.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah data ordinal antara tes tulis atau guizizz papermode, “1™ untuk pre test dan
“2” untuk post test. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil nilai pre test menggunakan tes tulis dan post test
menggunakan quizizz papermode. Dengan menggunakan SPSS, diperoleh bahwa hasil regresi adalah sebagai berikut.

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 64,167 10,097 6,355 ,000
HASILNILAI 5,000 6,386 165 783 442

4. Dependent Variable: DECODING
Gambar3.3 Contoh Regresi Linear Kemampuan Membaca (Aspek Decoding)
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Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27 500 13,455 2,044 053
HASILNILAI 19,167 8,510 433 2,252 035

3. Dependent Variable: MELENGKAPIKALIMAT
Gambar3 4 Contoh Regresi Linear Kemampuan Berpikir Logis (Aspek Melengkapi Kalimat)
Pada aspek decoding, diperoleh hasil perhitungan t adalah 0442. Pada aspek meaning, diperoleh hasil perhitungan

tadalah 0,175, Pada aspek recoding, diperoleh hasil perhitungan t adalah 0,486 . Pada aspek melengkapi kata, diperoleh
hasil perhitungan t adalah 0,00. Pada aspek melengkapi kalimat, diperoleh hasil perhitungan t adalah 0,035.

Hasil Penggunaan Quizizz Papermode

Tidak Setuju
14%

Setuju
86%

= Setuju = Tidak Setuju

Gambar 3.5 Hasil Penggunaan Quizizz Papermode

Berdasarkan dari kuesioner yang telah diperoleh, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa siswa sangat setuju
menggunakan aplikasi quizizz papermode. Dibuktikan dengan presentase skor sebesar 86% dengan kualifikasi sangat
baik. Dari segi kemampuan membaca, peneliti mendapatkan persentase skor sebesar 82%. Dari segi kemampuan
berpikir logis, peneliti mendapatkan persentase sebesar 91%.

B. Pembahasan
1. Pengaruh media quzizz papermode pada kemampuan membaca

Menurut Crawley dan Mountain, terdapat tiga komponen dalam ke mampuan membaca, yaitu recording, decoding,
meaning. Recording merupakan menentukan sebuah tulisan yang sesuai dengan bunyinya atau tulisannya. Decoding
merupakan kemampuan siswa dalam menerjemahkan rangkaian teks ke dalam kata kata. Meaning merupakan
kemampuan siswa dalam memahami sebuah makna di dalam teks bacaan [13]. Berdasarkan hasil nilai yang diperoleh
pada pre-test dan p()sl-test,gta dapat melihat adanya peningkatan kemampuan membaca pada rata-rata seluruh siswa.
Akan tetapi, berdasarkan hasil perhitungan nilai t pada regresi linear pre-test dan post-test dari tiga komponen
kemampuan membaca, diperoleh bahwa nilai t hitung untuk aspek decoding bernilai 0 442 berada di atas 0 05, untuk
aspek meng bernilai 0,175 berada di atas 0,05, dan untuk aspek recording bernilai 0,486 berada di atas 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan quizizz papermode tidak memberikan dampak yang signifikan
terhadap kemampuan membaca siswa.

Hasil dari kuesioner dan observasi, sebenarnya siswa menyukai dan antusias dalam menggunakan quizizz
papermode. Siswa merasa lebih fokus ketika mengerjakan dengan quizizz papermode dibandingkan dengan tes tulis.
Siswa merasa tertantang untuk mendapatkan skor tinggi yang terpampang pada layar. Sehingga, pada dasarnya siswa
setuju dan cocok ketika menggunakan quizizz papermode.
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Salah satu kriteria yang mempengaruhi hasil belajar dan peningkatan kemampuan membaca siswa adalah
antusiasme siswa. Sikap positif yang merepresentasikan semangat untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar
merupakan definisi dari antusiasme siswa. Semakin antusias siswa mengikuti pembelajaran, siswa akan menjadi lebih
fokus dan lebih memperhatikan setiap aktivitas di dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan meningkatnya perhatian
dan konsentrasi siswa, maka kemampuan siswa, dalam hal ini kemampuan membaca siswa, akan menjadi
meningkat.[14]

Walaupun demikian, hasil regresi linear dan perhitungan nilai t menunjukkan bahwa tidak ada perubahan yang
signifikan pada penggunaan quizizz papermode. Hal ini bertolak belakang dengan anggapan siswa yang merasa
quizizz papermode menyenangkan. Dibalik kesenangan dan keseruan quizizz papermode, siswa merasa ada
kekurangan dalam pelaksanaannya, yaitu tampilan layar untuk dibaca siswa. Kekurangan ini peneliti rasa harus diberi
jawaban atau diantisipasi untuk meningkatkan efek dari penggunaan quizizz papermode terhadap kemampuan
membaca siswa.

Dengan melihat kondisi kelas, salah satu penyebab hal tersebut yaitu karena ketika menggunaan aplikasi guizizz
papermode siswa diharuskan untuk melihat layar LCD di depan kelas. Mayoritas siswa terkendala dengan layar yang
kurang terlihat jelas. Kondisi pencahayaan kelas dirasa terlalu menyilaukan. Sehingga menyebabkan siswa kesulitan
untuk membaca tulisan pada layar tersebut. Sinar matahari yang masuk di dalam kelas juga menyebabkan siswa
merasa kesulitan untuk membaca tulisan yang ada di layar. Walaupun sudah ditutupi dengan gorden, pencahayaan di
dalam kelas juga masih menyebabkan siswa kesulitan membaca karena sinar matahari yang masih tetap masuk ke
dalam kelas. Hal tersebut menyebabkan siswa silau untuk melihat layar LCD.

Kondisi di dalam kelas juga masih belum mampu mendukung penggunaan quizizz papermode secara maksimal.
Masih belum ada layar yang terpasang untuk menangkap display LCD. Tampilan proyektor LCD ditangkap oleh papan
tulis yang tidak seukuran dengan ukuran tampilan proyektor LCD. Menyebabkan ada beberapa bagian tampilan
proyektor LCD yang tidak bisa dibaca dengan sempurna. Proyektor LCD pun juga masih belum terpasang secara
permanen di dalam kelas. Sehingga kondisi kelas yang masih belum menunjang adanya multimedia dapat
menghambat pelaksanaan media guizizz papermode.

Selain itu, terdapat juga salah satu fitur di dalam quizizz yang dapat menjadikan siswa kesulitan membaca tulisan
di layar LCD. Fitur tersebut adalah kotak yang berisi pertanyaan untuk suatu soal cerita. Fitur kotak tersebut dinilai
kurang layak jika digunakan untuk Bahasa Arab. Karena tidak ada fitur untuk memperbesar tulisan soal. Sedangkan
tulisan Bahasa Arab perlu ditampilkan dengan ukuran yang besar untuk meningkatkan daya baca siswa. Secara umum
tulisan arab diatur lebih besar. Hal ini dapat menjadi salah satu penyebab siswa merasa kesulitan dalam membaca soal
dan berakibat pada hasil yang menurun ketika menggunakan guizizz papermode . Berikut ini adalah tampilan dari
quizizz papermode untuk soal berbahasa Arab.

perhatikan bacaan di bawah ini

w}“&ﬂi e, 80 S gy SRay i Y

Dengan hasil analisis yang telah diperoleh, untuk meningkatkan kemampuan baca siswa, dibutuhkan ruangan dan
fasilitas yang lebih memadai dan juga diharapkan bahwa selanjutnya ada fitur di dalam gquizizz untuk memperbesar
ukuran tulisan soal dan jawaban.
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2. Pengaruh media quzizz papermode pada kemampuan berpikir logis

Menurut penelitian psikologi, IST (Intelligence Structure Test), terdapat dua aspek yang digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir logis, yaitu melengkapi kata dan melengkapi kalimat. Jika siswa mampu melengkapi
kata dan kalimat dengan baik, berarti siswa tersebut mampu berpikir secara logis untuk lTIGElWElb pertanyaan tersebut.

Menurut Sholiha, terdapat tiga karakteristik dalam berpikir logis siswa, yaitu (1) keruntutan berpikir, (2)
kemampuan berargumen, (3) penarikan kesimpulan. Supaya dapat dikatakan siswa mampu berpikir logis, siswa
diharuskan untuk memahami kerangka berpikir suatu permasalahan secara runtut. Siswa harus menentukan langkah
yang harus dilakukan secara tepat dan teratur. Selanjutnya, siswa harus mampu memberikan argumentasi tentang
langkah yang diambil secara logis dan analitis sesuai dengan informasi yang diketahui pada suatu permasalahan.
Terakhir, siswa harus mampu menarik suatu kesimpulan dari seluruh rangkaian penyelesaian masalah yang telah
dilakukan [15]

Untuk meningkatkan tiga karakteristik tersebut, Aisyah mengungkapkan bahwa beberapa elemen yang harus
diperhatikan pada siswa, yaitu minat, motivasi, dan pemilihan media pembelajaran maupun asesmen.[16] Motivasi
merupakan salah satu faktor utama siswa untuk tergerak dalam belajar hingga menguasai materi. Motivasi merupakan
hal yang krusial dan harus dimiliki siswa karena motivasi inilah yang memberikan semangat pada siswa dan berakhir
pada hasil yang maksimal.[17]

Pemilihan media pembelajaran atau asesmen juga penting diperhatikan oleh setiap pengajar. Untuk meningkatkan
mot 951 siswa secara spontan dan berkelanjutan, salah satu cara yang menarik adalah bagaimana pengajar menyusun
dan mengemas media pembelajaran atau asesmen menjadi sesuatu yang memiliki daya tarik minat siswa. Alat bantu
komunikasi yang digunakan pengajar untuk membawa informasi dari pengajar ke peserta didik adalah media
pembelajaran.[18] Menurut Musfigon Penggunaan media pembelajaran yang menarik minat siswa dapat menyulut
motivasi dan stimulus ketika proses pembelajaran berlangsung [16]

Metode pembelajaran atau asesmen yang berbasis permainan, dapat membuat siswa merasakan kesenangan dan
keseruan di dalam proses pembelajaran atau asesmen. Dengan menggunakan permainan, siswa dapat lebih mudah
mengingat materi-materi yang disampaikan oleh guru. Melalui permainan juga, siswa dipaksa untuk berpikir logis.
Siswa dipaksa untuk berpikir secara runtut, siswa dipaksa untuk mampu menjelaskan argumentasi yang tepat, dan
siswa dituntut untuk mampu menjelaskan kesimpulan yang telah siswa tersebut dapatkan selama menyelesaikan
permasalahan pada permainan tersebut[19] Konsep pembelajaran dengan mengadopsi model permainan
mengedepankan pembelajaran yang menyenangkan atau biasa dis@ut “happy learning”. Tidak seperti permainan yang
bertujuan untuk menghibur, permainan edukatif dikembangkan untuk mencapai kcnanpuan berpikir logis pemain
pada tingkat tertentu. Permainan yang dirancang untuk pembelajaran digunakan untuk memecahkan masalah, mencari
solusi, berpikir cepat, dan berkompetisi.[20]

Berdasarkan hasil nilai yang diperoleh pada pre-test dan post-test, kiliilpill melihat adanya peningkatan
kemampuan membaca pada rata-rata seluruh siswa. Akan tetapi, berdasarkan hasil perhitungan nilai t pada regresi
linear pre-test dan post-test dari dua komponen kemampuan berpikir logis, diperoleh bahwa nilai t hitung untuk aspek
melengkapi kata bernilai 0,00 berada di bawah 0,05 dan untuk aspek melengkapi kalimat bernilai 0035 berada di
bawah 005. Berbanding terbalik dengan dampak penggunaan quizizz papermode terhadap kemampuan membaca
siswa, quizizz papermode memberikan dampak secara signifikan terhadap kemampuan berpikir logis siswa.

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada siswa, feedback yang dirasakan siswa akan digunakan sebagai
penunjang analisis penelitian ini. Terdapat 3 aspek yang menjadi indikator kuesioner yaitu, aspek mekanisme
penggunaan quizizz, aspek kemampuan membaca, dan aspek berpikir logis. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa
sIswa merasa penggunaan quizizz papermode sangat menyenangkan dan mengasyikkan. Fitur-fitur dan nuansa yang
dibawa oleh quizizz papermode menyebabkan siswa merasa jauh lebih senang dibandingkan ketika menggunakan tes
tulis secara tradisional. Siswa merasa adanya peningkatan pengalaman belajar yang jauh lebih menantang.

Siswa merasa tertantang ketika menggunakan aplikasi quizizz papermode. Quizizz papermode bisa memunculkan
hasil jawaban yang benar dan poin nilai individu secara real time. Fitur tersebut membuat peserta didik langsung
mengetahui jawaban yang benar setelah menjawab pertanyaan. Mengacu pada data yang diperoleh kuesioner, siswa
merasa tertarik ketika menggunakan quizizz papermode. Dengan adanya fitur ini, siswa merasa lebih tertarik dan
menjadi lebih antusias di pertanyaan berikutnya. Antusiasme siswa inilah yang menyebabkan siswa menjadi lebih
fokus atau lebih konsentrasi untuk menjawab pertanyaan selanjutnya dengan benar. Dengan konsentrasi yang
meningkat, kecepatan serta akurasi berpikir siswa menjadi lebih tinggi dan lebih tajam. Sehingga, daya berpikir logis
siswa juga meningkat

Pada penggunaan quizizz papermode, siswa dituntut untuk proaktif dan menjadi ekspresif mengenai materi atau
kasus yang telah dipahami maupun yang belum dipahami. Di dalam penggunaan quizizz papermode, siswa
mendapatkan berbagai stimulus berupa permasalahan yang memicu adanya pertanyaan dan memacu siswa untuk
mengeksplorasi berbagai macam jawaban untuk menyelesaikan masalah tersebut. Sehingga, dengan penggunaan
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quizizz papermode yang lebih intens dan siap, kemampuan berpikir logis siswa akan terlatih dan meningkat secara
perlahan-lahan.

Melihat dari hasilnya, Bahwa evaluasi pembelajaran yang menggunakan media guizizz papermode dapat
menumbuhkan motivasi siswa. Pada awalnya yang merasa tertantang ketika menggunakan media quizizz papermode
sehingga menjadi motivasi yang menimbulkan ketertarikan dalam menjawab soal-soal yang berada di media quizizz
papermode . Dengan adanya ketertarikan siswa dalam menjawab soal-soal tersebut memicu siswa untuk berkonsentrasi
penuh yang akan menimbulkan berpikir logis pada siswa. Dari dua aspek dalam mengukur berpikir logis menurut IST
(Intelligence Structure Test) sebagian besar siswa kelas 6 yang ada di SDI Ash Shiddig mampu melengkapi kata dan
kalimat berbahasa arab menggunakan media quizizz papermode. Adapun siswa yang kemampuan berpikir logisnya
kurang menunjukkan bahwa masih belum bisa melengkapi kata dan kalimat dalam berbahasa arab.

IV. Kesimpulan
4]

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengguma quizizz papermode tidak
memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan membaca siswa.. Dengan hasil perhitungan nilai t pada
regresi linear pre-test dan post-test dari tiga komponen kemampuan membaca, diperoleh bahwa nilai t hitung untuk
aspek decoding bernilai 0 442 berada di atas 005, untuk aspek meaning bernilai 0,175 berada di atas 0,05, dan untuk
aspek recording bernilai 0 486 berada di atas 005. Hal tersebut disebabkan adanya kendala dari fitur media quiziz
papermode tidak ada fitur untuk memperbesar ukuran tulisan sehingga tulisan bahasa arab pada aplikasi quizizz
menjadi tidak mudah untuk dibaca. Selain itu, kondisi pencahayaan kelas yang kurang memadai menyebabkan layar
menjadi kurang terlihat jelas sehingga siswa terkendala saat membaca tulisan pada layar tersebut. Maka dari itu,
peneliti memberikan saran supaya quizizz papermode dapat memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap
kemampuan membaca siswa. Yaitu, ruangan yang memadai dan fitur untuk mengatur ukuran tulisan soal dan jawaban
di tampilan quizizz papermode.

Pcnggumliuﬁlcdiil quizizz papermode memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir logis
siswa. Dengan hasil perhitungan nilai t pada regresi linear pre-test dan post-test dari dua komponen kemampuan
berpikir logis, diperoleh bahwa nilai t hitung untuk aspek melengkapi kata bernilai 0,00 berada di bawah 005 dan
untuk aspek melengkapi kalimat bernilai 0035 berada di bawah 0,05. Berbanding terbalik dengan dampak
penggunaan guizizz papermode terhadap kemampuan membaca siswa, quizizz papermode memberikan dampak secara
signifikan terhadap kemampuan berpikir logis siswa. Pada awalnya yang merasa tertantang ketika menggunakan
media guizizz papermode sehingga menjadi motivasi yang menimbulkan ketertarikan dalam menjawab soal-soal yang
berada di media quizizz papermode. Dengan adanya ketertarikan siswa dalam menjawab soal-soal tersebut memicu
siswa untuk berkonsentrasi penuh yang akan menimbulkan berpikir logis pada siswa. Dari dua aspek dalam mengukur
berpikir logis menurut IST (Intelligence Structure Test) sebagian besar siswa kelas 6 yang ada di SDI Ash Shiddiq
mampu melengkapi kata dan kalimat berbahasa arab menggunakan media quizizz papermode .
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